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Setiap Perusahaan tentunya disertai harapan bahwa dikemudian hari akan 

mengalami perkembangan yang pesat. Salah satu tindakan yang dapat diambil demi 

tercapainya harapan tersebut harus melalui kegiatan oprasional yang baik. 

Anggaran Biaya Oprasional yang berarti suatu fungsi yang menentukan batas yang 

dihasilkan dalam bentuk angka - angka dari kegiatan operasional perusahaan dalam priode 

yang akan datang. 

Pada umumnya kemampuan yang dimiliki suatu perusahaan dalam kegiatan operasi 

perusahaan sangatlah terbatas, sehingga anggaran biaya operasional dibuat untuk 

perencanaan pengawasan kegiatan operasional yang pada akhimya untuk pengawasan laba 

yang diharapkan. 

Dalam anggaran operasiaonal mencakup banyak hal diantaranya: Anggran produksi, 

Anggaran penjualan, Anggaran laba rugi dan lainya yang semuanya digunakan untuk 

kelancaran kegiatan operasional dan salah satunya anggaran biaya oprasional ini adalah 

juga sebagai fungsi pengawasan. 

PT. Maju Abadi Jaya Utama Medan adalah Badan Usaha yang bergerak dibidang jasa 

kostruksi dan perdagangan seperti pemborongan pada umumnya, pembangunan konstruksi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



gedung dan jembatan, menjalankan usaha-usaha pemasangan instalasi-instalasi mesin dan 

listrik. 

Adapun masalah yang akan dibahas dan diteliti adalah : masih terdapatnya selisish 

yang cukup tinggi dari penggunaan anggaran biaya operasional sehingga tidak terjadi 

efesiensi dana yang dialokasikan. Dari analisis dan evaluasi atas data - data dan informasi 

yang diperoleh dari objek penelitian yaitu : PT. Maju Abadi Jaya Utama Medan, penulis 

berkesimpulan bahwa masalah tersibut timbul karena adanya kebijaksanaan mendadak 

yaitu setelah anggaran dijalankan dan hanya terfokus dengan kejadian sebelumnya, hal ini 

terbukti dengan adanya kebijakan perusahaan yang sengaja melebihkan anggaran yang 

cukup besar karena takut terjadi hal yang sama seperti tahun sebelumnya. 
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